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Abstract 

This study aims to determine the Effect of Earning Per Share and Stock 

Trading Volume on Stock Price at PT. Bank Central Asia Tbk. in the 2015-

2024 Period. The method used in this study is quantitative descriptive 

with an associative approach. The data used is using secondary data 

obtained from the company's financial statements published by the 

official website of PT. Bank Central Asia Tbk. Data is collected quarterly 

with a total of 40 observation data. The data analysis tool used is using 

SPSS version 26. The results of the study stated Earning Per Share  and 

stock trading volume simultaneously have a positive and significant 

effect on the share price of PT. Bank Central Asia Tbk. in the 2015-2024 

period.  Earning Per Share partially has a positive and significant effect 

on the share price of PT. Bank Central Asia Tbk. in the 2015-2024 period. 

Partial stock trading volume has no significant effect on the stock price 

of PT. Bank Central Asia Tbk. in the period 2015-2024. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Earning Per Share 

dan Volume Perdagangan Saham Terhadap Harga Saham pada PT. Bank 

Central Asia Tbk. pada Periode 2015-2024. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan asosiatif. 

Data yang digunakan yaitu menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan perusahaan yang di publikasikan oleh website 

resmi PT. Bank Central Asia Tbk. Data dikumpulkan secara triwulan 

dengan jumlah 40 data observasi. Alat analisis data yang digunakan 

adalah menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menyatakan Earning 

Per Share  dan Volume perdagangan saham secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada PT. Bank Central Asia 

Tbk. pada periode 2015-2024. Earning Per Share secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada PT.Bank 

Central Asia Tbk. pada periode 2015-2024. Volume perdagangan saham 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada  

PT. Bank Central Asia Tbk. pada periode 2015-2024.  
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai stabilitas dan kemajuan 

suatu negara. Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi adalah sektor keuangan, di mana perbankan menjadi aktor utama dalam proses 

intermediasi antara pemilik dana dan pihak yang membutuhkan dana. Perbankan tidak hanya 

berfungsi sebagai penyalur dana, tetapi juga sebagai katalisator dalam menggerakkan kegiatan 

ekonomi seperti konsumsi, investasi, hingga perdagangan internasional. Di tengah semakin 

kompleksnya sistem ekonomi, kinerja sektor perbankan semakin mendapat perhatian dari 

berbagai pihak, termasuk investor di pasar modal. Pasar modal sendiri merupakan salah satu 

instrumen penting dalam mendukung pembiayaan jangka panjang yang efisien bagi perusahaan. 

Saham, sebagai salah satu instrumen investasi yang paling banyak diminati, sering kali 

mengalami fluktuasi harga akibat berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Fluktuasi 

harga saham inilah yang menjadi perhatian utama investor, karena berkaitan langsung dengan 

risiko dan potensi keuntungan investasi. Salah satu perusahaan yang menjadi sorotan di pasar 

saham Indonesia adalah PT. Bank Central Asia Tbk. (BCA), sebagai salah satu bank swasta 

terbesar dan paling stabil dari segi fundamental. Dalam kurun waktu 2015 hingga 2024, 

pergerakan harga saham PT. Bank Central Asia Tbk menunjukkan dinamika yang cukup 

signifikan. Kenaikan konsisten pada awal periode diikuti oleh penurunan tajam pada tahun 

2020, terutama akibat pandemi COVID-19. Untuk menjaga daya tarik investasinya, perusahaan 

melakukan kebijakan stock split pada tahun 2021, yang bertujuan untuk meningkatkan likuiditas 

saham dan menarik lebih banyak investor ritel. Langkah ini kemudian berdampak terhadap 

pemulihan harga saham dan memperkuat persepsi investor terhadap prospek jangka panjang 

perusahaan. Salah satu indikator yang kerap digunakan dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan dan potensinya di pasar modal adalah Earning per Share (EPS). EPS menunjukkan 

seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang 

beredar, dan menjadi salah satu pertimbangan utama investor dalam mengambil keputusan 

investasi. Di sisi lain, volume perdagangan saham juga merupakan indikator penting yang 

mencerminkan minat pasar terhadap saham tertentu dan sejauh mana saham tersebut likuid di 

pasar. Volume yang tinggi dapat mengindikasikan tingginya ketertarikan investor, meskipun 

juga bisa mencerminkan aktivitas spekulatif. Beberapa penelitian sebelumnya memberikan 

hasil yang beragam terkait pengaruh EPS dan volume perdagangan terhadap harga saham. Ada 

yang menemukan pengaruh signifikan, ada pula yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat celah untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut, terutama dengan menggunakan data terbaru dan konteks perusahaan 

yang memiliki peran besar dalam perekonomian nasional seperti PT. Bank Central Asia Tbk. 

Urgensi dari penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi harga 

saham secara lebih mendalam, khususnya dalam konteks pasar modal Indonesia. Informasi yang 

dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi investor, 

akademisi, maupun manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi investasi dan 

pengambilan keputusan. Dengan fokus pada pengaruh Earning per Share (EPS) dan volume 

perdagangan saham, penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana kedua variabel 

tersebut berpengaruh terhadap harga saham PT. Bank Central Asia Tbk selama periode 2015–

2024.” 
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2. Tinjauan Pustaka  

 

Earning Per Share (X1) 

Earning Per Share (EPS) menunjukkan besarnya laba bersih yang tersedia untuk dibagikan 

kepada para pemegang saham, yang dihitung berdasarkan jumlah saham yang beredar."Menurut 

Tandelilin (2017). 

Volume Perdagangan Saham(X2)  

Volume perdagangan saham merupakan salah satu ukuran untuk menilai minat dan aktivitas 

investor terhadap saham tertentu, serta menjadi indikator penting dalam analisis teknikal 

(Tandelilin, 2017). 

Harga Saham (Y)  

Harga saham adalah nilai pasar dari suatu saham yang ditentukan oleh kekuatan permintaan 

dan penawaran di pasar modal. Harga ini mencerminkan persepsi insvestor terhadap kinerja 

perusahaan Husnan (2020). 

 

3. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut Setyawati et 

al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang mempunyai tujuan 

utuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala yang terjadi seccara 

sistematis, faktual, serta akurat pada sebuah perusahaan tersebut.  

 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi PT 

Bank Central Asia Tbk melalui internet, khususnya laporan keuangan yang tersedia selama 

periode 2015–2024. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan dan informasi terkait PT 

Bank Central Asia Tbk. selama periode tahun 2015 hingga 2024, dengan interval waktu 

triwulanan. Dengan demikian, dalam kurun waktu 10 tahun (2015–2024), terdapat sebanyak 40 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Sampel 

1. Mengidentifikasi laporan keuangan dan data perdagangan saham pada PT. Bank Central 

Asia Tbk. yangg dipublikasikan di website www.bca.ac.id.  

2. Mengumpulkan data berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu kelengkapan data 

Earning Per Share, volume perdagangan saham, dan harga saham. 

3. Sampel data yang diambil yaitu selama sepuluh tahun dari tahun 2015 sampai 2024 dengan 

menggunakan data triwulan. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 
Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis deskriptif selama periode 2015–2024, dapat disimpulkan bahwa Earning Per 
Share (EPS) PT. Bank Central Asia Tbk. mengalami fluktuasi yang cukup tinggi, namun tetap 
berada pada level yang kompetitif jika dibandingkan dengan beberapa bank besar lainnya 
seperti BNI, BRI, dan CIMB Niaga. Meskipun EPS BCA lebih rendah dari BRI dan CIMB Niaga, tetapi 
berada pada level yang hampir setara dengan BNI, menunjukkan daya saing yang solid dalam 
kinerja keuangan, Selanjutnya, variabel Volume Perdagangan Saham menunjukkan bahwa 
saham BCA memiliki aktivitas jual beli yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank-bank lain, 
mencerminkan tingkat likuiditas yang lebih baik serta minat investor yang tinggi terhadap 
saham BCA. Hal ini menandakan bahwa saham BCA tergolong aktif diperdagangkan di pasar 
modal. Untuk variabel Harga Saham, BCA menunjukkan rata-rata harga saham yang lebih tinggi 
dibandingkan sebagian besar bank lainnya, kecuali BNI dan BRI. Dengan nilai pasar yang unggul 
dan pergerakan harga yang signifikan, saham BCA tetap menjadi pilihan menarik di sektor 
perbankan bagi para investor. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa PT. Bank 
Central Asia Tbk. memiliki kinerja pasar yang kuat dan stabil dibandingkan pesaingnya di 
industri perbankan. 

Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2021), Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data masing – 

masing variabel independen dan dependen normal atau tidak. Model regeresi yang baik adalah 

memiliki data distribusi yang normal. Variabel yang berkontribusi normal dilihat dari nilai 

signifikan Asymp sig. (2-tailed) diatas 0,005. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

Kolmogrorv-Smirvo (K-S) dengan bantuan menggunakan software SPSS versi 26. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirvo (K-

S) menunjukan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang dimana nilai tersebut lebih besar 

dari 0,005, hal ini dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2021), Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam analisis 

regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara korelasi variabel bebas. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat Tolerance dan VIF, apabila Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF berada 

di bawah 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat multikolinearitas. 

Sedangkan, jika Tolerance > dari 0,10 dan VIF berada <  10,00 , maka dapat disimpulakn bahwa 

regresi terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh bahwa nilai tolerance untuk seluruh variabel independen, 

yaitu Earning Per Share (X1) dan Volume Perdagangan Saham (X2), sebesar 0,690, yang lebih 

besar dari batas minimum 0,10. Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua 

variabel tersebut sebesar 1,449, yang lebih kecil dari batas maksimum 10,0. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara 

variabel independen dalam model regresi ini. Artinya, kedua variabel bebas tidak memiliki 

korelasi tinggi satu sama lain dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi linear berganda. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Menurt (Ghozali, 2021), Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksaaman varians dari residual dalam model regresi. Dengan metode Glejser digunakan 

untuk melihat apakah varians residual dalam regersi berubah-ubah. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel coefiiciensts pada gambar 4.4. 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 menunjukan bahwa variabel Earning Per Share mempunyai 

nilai signifikan 0,498 < 0,005, artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan 

Volume Perdagangan Saham mempunyai nilai signifikan 0,079 > 0,005, artinya tidak terjadi 

gejala Heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah memenuhi 

asumsi Heterokedastisitas. 
Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2021), Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini (t) dan periode sebelumnya (t-1) 

dalam model regresi. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bawa hasil perhitungan nilai Durbin-Watson sebesar 0,755 

dengan n (40), k (2) dan nilai signifikan 0,005 (α= 5%) , diketahui DL sebesar 1,41 dan nilai DU 

1,65. Hasil perhitungannya adalah DW< DL = 0,755 < 1,41 yang artinya nilai Durbin – Watson 

lebih kecil dari DL, maka Ha di terima dan menunjukan bahwa pada model regresi ini terjadi 

autokorelasi. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
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bebas secara simultan terhadap variabel terikat, yang ditunjukkan melalui nilai koefisien 

regresi masing-masing variabel. Analisis ini memungkinkan untuk melihat sejauh mana variabel 

independen, yaitu Earning Per Share (X₁) dan Volume Perdagangan Saham (X₂), berpengaruh 

terhadap variabel dependen, yaitu Harga Saham (Y). 
Analisis Regresi Linear Berganda 

. 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.6, dengan model persamaan 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + e 

Nilai Perusahaan = 1351,915  + 74,498 X1 + 0,227 X2 + e 

Dengan demikian, persamaan Regresi Linear Berganda dapat di interpretasikan sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta (a) sebesar 1351,915 menunjukkan bahwa apabila nilai Earning Per Share 

(EPS) dan Volume Perdagangan Saham diasumsikan nol, maka nilai Harga Saham diperkirakan 
sebesar Rp1.351,915. Konstanta ini mencerminkan nilai dasar harga saham ketika variabel 
independen tidak berpengaruh. 

2. Koefisien regresi Earning Per Share sebesar 74,498 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 
sebesar 1 satuan EPS akan meningkatkan Harga Saham sebesar Rp74,498, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa EPS memiliki pengaruh positif 
terhadap harga saham. 

3. Koefisien regresi Volume Perdagangan Saham sebesar 0,227 berarti bahwa setiap kenaikan 1 
satuan Volume Perdagangan Saham akan meningkatkan Harga Saham sebesar Rp0,227, 
dengan asumsi variabel lain tetap. Ini menandakan bahwa volume perdagangan juga 
berpengaruh positif terhadap harga saham, meskipun pengaruhnya relatif kecil dibandingkan 
EPS. 

Pengaruh Earning Per Share dan Volume Perdagangan Saham secara simultan terhadap 
Harga saham pada PT. Bank Central Asia Tbk. pada periode 2015-2024 

Menurut (Sugiyono, 2024) Koefisien Korelasi bertujuan untuk mengetahui kuat atau tidaknya 

hubungan antara variabel independen yaitu Earning Per Share (X1)  dan volume perdagangan 

saham (X2) terhadap variabel dependen yaitu harga saham (Y). Dapat dilihat hasil uji koefisien 

korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

       

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,963, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel independen, yaitu 

Earning Per Share (EPS) dan Volume Perdagangan Saham, dengan variabel dependen yaitu Harga 

Saham. Nilai koefisien yang mendekati angka 1 mengindikasikan bahwa hubungan antara 

variabel-variabel tersebut sangat erat. Dengan demikian, semakin tinggi EPS dan volume 

perdagangan saham, maka harga saham cenderung meningkat. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,928 atau 92,8%, yang berarti bahwa sebesar 

92,8% variasi dari harga saham dapat dijelaskan oleh Earning Per Share dan Volume Perdagangan 

Saham secara bersama-sama. Adapun sisanya, yaitu 7,2% (100% - 92,8%), dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah variabel Earning Per Share dan Volume Perdagangan 

Saham secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, dilakukan uji F 

(simultan). Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 4.8, yang akan menunjukkan apakah 

hubungan tersebut signifikan secara statistik atau tidak. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Nilai Fhitung sebesar 236,965 > 

Ftabel 3,25. Maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya, EPS dan volume perdagangan saham 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hasil ini mendukung teori sinyal oleh Michael Spence (1973). Teori ini juga didukung oleh 

Brigham dan Houston (2019). EPS yang tinggi memberi sinyal positif kepada investor. Ini 

menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba. 

Volume perdagangan saham yang tinggi juga sinyal positif. Ini menunjukkan saham aktif 

diperdagangkan dan diminati pasar. Kedua variabel memberi kepercayaan lebih kepada 

investor. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Novita Sari (2024). Ia juga menyimpulkan bahwa EPS dan 

volume perdagangan saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham..  
Pengaruh Earning Per Share Secara Parsial terhadap Harga Saham Pada PT. Bank Central 
Asia Tbk. Pada Periode 2015-2024 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel idependen yaitu Earning Per Share (X1) secara 

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y). Hasil 

uji t tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

       

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai koefisien korelasi parsial antara variabel independen Earning Per 

Share (X1) dan variabel dependen harga saham (Y) adalah sebesar 0,949. Nilai tersebut 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Dengan demikian, besar 

pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham secara parsial dapat dihitung sebagai 

berikut: (0,9492 x 100%) =(0,900 x 100%) = 90%  Artinya, sebesar 90% variasi harga saham dapat 

dijelaskan oleh variabel Earning Per Share secara parsial. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (α = 5%), sehingga H0₁ ditolak dan Ha₁ diterima. Ini berarti 

bahwa Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. 

Secara konseptual, hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi Earning Per Share, maka 

semakin besar pula laba yang tersedia untuk pemegang saham. Karena Earning Per Share 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba per lembar saham, nilai EPS 

yang tinggi memberi sinyal positif tentang kesehatan keuangan perusahaan. 

 

Hasil ini mendukung teori sinyal (Signalling Theory) yang dikemukakan oleh Michael Spence 

(1973), yang menyatakan bahwa informasi keuangan seperti EPS yang tinggi akan dianggap 

sebagai sinyal positif oleh investor. Sinyal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi 

keuangan yang baik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong 

kenaikan harga saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Regina Ayu Sangiang Benttellu 

(2020), yang menemukan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 
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Pengaruh Volume Perdagangan Saham Secara Parsial terhadap Harga Saham pada PT. Bank 
Central Asia Tbk. pada Periode 2015-2024 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel idependen volume perdagangan saham (X2) 

secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y). 

Hasil uji t tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagi berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai koefisien korelasi parsial antara variabel independen Volume 

Perdagangan Saham (X2) terhadap variabel dependen Harga Saham (Y) sebesar 0,094. Nilai ini 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara kedua variabel sangat rendah. 

Besar pengaruh Volume Perdagangan Saham terhadap Harga Saham secara parsial dapat 

dihitung sebagai: (0,0942 x 100%) = (0,008 x 100%) = 0,88%Artinya, hanya sekitar 0,88% variasi 

harga saham yang dapat dijelaskan oleh Volume Perdagangan Saham. 

Dari hasil uji signifikansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,567 > 0,05 (α = 5%), sehingga H0₂ 

diterima dan Ha₂ ditolak. Ini menunjukkan bahwa Volume Perdagangan Saham tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham secara parsial. 

 

5.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa Earning Per Share (EPS) 

PT. Bank Central Asia Tbk. memiliki rata-rata yang lebih rendah dibandingkan bank-bank 

besar lainnya seperti BNI, BRI, dan CIMB Niaga (BNGA). Meskipun demikian, BCA tetap 

menunjukkan daya saing yang kuat dalam hal efisiensi dan profitabilitas. Di sisi lain, volume 

perdagangan saham BCA tercatat sebagai yang tertinggi dibandingkan bank-bank tersebut, 

yang mencerminkan tingginya likuiditas serta minat investor terhadap saham BCA. Selain itu, 

harga saham BCA juga memiliki rata-rata tertinggi, menandakan bahwa pasar menilai BCA 

sebagai perusahaan yang stabil dan memiliki prospek jangka panjang yang baik. Secara 

simultan, hasil uji statistik menunjukkan bahwa EPS dan volume perdagangan saham secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham BCA selama periode 

2015–2024. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 

pergerakan harga saham secara kolektif. Namun secara parsial, hanya EPS yang terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan volume 

perdagangan saham meskipun menunjukkan arah hubungan yang positif, tidak berpengaruh 

signifikan secara statistik. Temuan ini menguatkan bahwa EPS merupakan indikator utama 

dalam memengaruhi harga saham, sedangkan volume perdagangan belum dapat dijadikan 

acuan utama tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lainnya. 
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